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ABSTRACT

Manajemen seragam di Pondok Pesantren Anwarul Hasaniyyah (ANWAHA)
merupakan bagian integral dari sistem pembinaan disiplin dan penguatan
identitas santri. Studi ini membahas tiga aspek utama dalam manajemen
seragam, yaitu regulasi dan standar seragam, sistem distribusi dan
pengelolaan, serta dampaknya terhadap kedisiplinan dan identitas santri.
Regulasi seragam di ANWAHA dirancang untuk mencerminkan nilai-nilai
Islam serta menanamkan kebiasaan berpakaian yang rapi dan sopan. Sistem
distribusi dan pengelolaan seragam diterapkan secara terstruktur, mulai dari
proses pengadaan, distribusi, hingga pemeliharaan, guna memastikan
keseragaman dan ketersediaan pakaian bagi seluruh santri. Selain itu,
pengawasan berkala dilakukan untuk menjamin kepatuhan terhadap aturan
yang telah ditetapkan. Penerapan sistem manajemen seragam ini berkontribusi
dalam membentuk karakter disiplin santri serta memperkuat rasa kebersamaan
dan identitas pesantren. Dengan adanya regulasi yang ketat, sistem distribusi
yang efisien, dan evaluasi berkala, seragam tidak hanya berfungsi sebagai
pakaian formal, tetapi juga sebagai media pendidikan karakter yang
mendukung nilai-nilai kepesantrenan.

The management of uniforms at Pondok Pesantren Anwarul Hasaniyyah
(ANWAHA) is an integral part of the disciplinary system and the
reinforcement of students' identity. This study discusses three main aspects of
uniform management: uniform regulations and standards, distribution and
management systems, and their impact on students' discipline and identity.
The uniform regulations at ANWAHA are designed to reflect Islamic values
and instill the habit of dressing neatly and modestly. The distribution and
management system is implemented in a structured manner, covering
procurement, distribution, and maintenance processes to ensure uniformity
and availability of clothing for all students. Additionally, regular supervision
is conducted to ensure compliance with the established rules. The
implementation of this uniform management system contributes to shaping
students' discipline and strengthening the sense of unity and identity within
the pesantren. With strict regulations, an efficient distribution system, and
periodic evaluations, uniforms serve not only as formal attire but also as a

medium for character education that upholds pesantren values.
This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Seragam merupakan elemen penting dalam kehidupan santri di Pondok Pesantren Anwarul
Hasaniyyah (ANWAHA) yang tidak hanya berfungsi sebagai pakaian formal, tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai disiplin, identitas, dan budaya pesantren. Penerapan manajemen seragam
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yang efektif di pesantren bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, meningkatkan rasa
kebersamaan (Abdul Rahman & Radjab, 2016), serta menjaga keseragaman dalam lingkungan
pendidikan berbasis Islam (Lestaluhu, 2021). Dengan adanya aturan yang jelas mengenai seragam,
pesantren dapat memastikan bahwa setiap santri berpakaian sesuai standar yang telah ditetapkan, baik
dari segi kesopanan, kerapihan, maupun kepatuhan terhadap syariat Islam (Fauzan, 2020).

Manajemen seragam di ANWAHA mencakup tiga aspek utama yang saling berkaitan. Pertama,
regulasi dan standar seragam, yang mengatur jenis pakaian yang wajib dikenakan oleh santri sesuai
dengan kegiatan tertentu, termasuk aturan tambahan seperti penggunaan bolang dan kebiasaan
bersiwak. Kedua, sistem distribusi dan pengelolaan seragam, yang melibatkan proses pengadaan,
pendistribusian, perawatan, serta pengawasan seragam guna memastikan kesesuaian pakaian bagi
setiap santri (Dhuhani, 2018). Ketiga, dampak manajemen seragam terhadap disiplin dan identitas
santri, di mana penerapan sistem seragam yang baik berkontribusi pada pembentukan karakter santri
yang tertib, bertanggung jawab, serta memperkuat identitas pesantren di tengah masyarakat.

Penelitian dan pembahasan mengenai manajemen seragam di ANWAHA menjadi penting
karena sistem ini tidak hanya berdampak pada aspek administratif, tetapi juga pada pembentukan
karakter santri (Amerta Media, 2022). Oleh karena itu, kajian ini akan mengeksplorasi lebih dalam
bagaimana regulasi, distribusi, serta dampak seragam terhadap kehidupan santri, sehingga dapat
menjadi referensi bagi pesantren lain dalam menerapkan sistem seragam yang lebih efektif dan efisien.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode manajemen seragam di Pondok Pesantren Anwarul
Hasaniyyah (ANWAHA) dengan fokus pada tiga aspek utama: (1) regulasi dan standar seragam
(Sulaiman et al, 2020), (2) sistem distribusi dan pengelolaan seragam (Rina, 2019), serta (3) dampak
manajemen seragam terhadap disiplin dan identitas santri (Fajar & Dwi, 2018). Studi kepustakaan
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi dari jurnal, artikel, dan sumber daring yang
relevan untuk memahami konsep dan praktik pengelolaan seragam di pesantren (Nurhadi & Ulandari,
2022). Sementara itu, analisis dokumen digunakan untuk menelaah regulasi, kebijakan, serta informasi
resmi terkait sistem pengelolaan seragam di ANWAHA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Regulasi dan Standar Seragam di Pondok Pesantren Anwarul Hasaniyyah (ANWAHA)

Di Pondok Pesantren Anwarul Hasaniyyah (ANWAHA), regulasi seragam diterapkan secara
ketat sebagai bagian dari pembinaan kedisiplinan dan penanaman nilai-nilai keislaman. Seragam di
pesantren bukan hanya sekadar pakaian formal yang dikenakan oleh santri, tetapi juga mencerminkan
identitas lembaga, nilai-nilai moral, dan prinsip-prinsip Islam yang diajarkan di dalamnya. Oleh karena
itu, regulasi seragam di ANWAHA mencakup berbagai aspek, mulai dari jenis pakaian yang
digunakan, waktu pemakaian, aturan tambahan seperti pemakaian bolang dan kewajiban bersiwak,
hingga sanksi bagi santri yang tidak menaati aturan yang berlaku (Zahra, 2021).

Untuk memenuhi kebutuhan santri dalam berbagai aktivitas, ANWAHA memiliki beberapa
kategori seragam yang disesuaikan dengan fungsi dan kesempatan penggunaannya. Setiap jenis
seragam memiliki karakteristik tersendiri yang mencerminkan nilai-nilai pesantren (Maulana, 2020).

1. Seragam Harian, digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di madrasah dan di lingkungan
pesantren. Seragam ini memiliki desain yang sederhana, tetapi tetap mencerminkan kesopanan dan
kerapian (Rahman, 2019). Santri putra diwajibkan mengenakan baju koko atau kemeja putih
dengan celana panjang berwarna gelap, serta peci hitam sebagai atribut wajib. Sementara itu, santri
putri mengenakan gamis atau baju kurung berwarna tertentu yang dipadukan dengan jilbab
panjang. Seragam harian ini tidak hanya menjadi standar berpakaian, tetapi juga merupakan bagian
dari pendidikan karakter bagi santri. Dengan mengenakan pakaian yang rapi dan sopan setiap hari,
santri dilatih untuk selalu menjaga penampilan sesuai dengan adab Islam, baik di dalam maupun di
luar pesantren.

2. Seragam Resmi, digunakan untuk acara-acara formal seperti upacara bendera, pertemuan dengan
tokoh agama, atau kegiatan yang melibatkan pihak luar. Seragam ini dirancang dengan lebih khas,
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sering kali menampilkan logo pesantren atau motif tertentu yang mencerminkan budaya pesantren.
Penggunaan seragam resmi ini bertujuan untuk menanamkan rasa bangga terhadap almamater serta
memperkenalkan identitas pesantren kepada masyarakat luas.

3. Seragam Olahraga, untuk mendukung kesehatan dan kebugaran santri, ANWAHA juga
menyediakan seragam olahraga yang nyaman dan tetap sesuai dengan prinsip kesopanan dalam
Islam. Seragam olahraga terdiri dari kaos lengan panjang dan celana training yang longgar agar
tetap menjaga aurat santri. Dengan seragam ini, santri dapat bergerak lebih leluasa dalam kegiatan
olahraga tanpa melanggar aturan berpakaian Islami.

4. Seragam Acara Khusus, pada acara-acara tertentu seperti peringatan hari besar Islam, wisuda
santri, atau perlombaan antar pesantren, terdapat seragam khusus yang dikenakan untuk
menunjukkan kebersamaan dan identitas pesantren. Seragam ini biasanya memiliki desain yang
lebih unik dibandingkan seragam lainnya, dengan elemen khas ANWAHA yang menunjukkan jati
diri pesantren.

Selain seragam, ANWAHA juga menerapkan aturan tambahan yang mencerminkan komitmen
pesantren terhadap nilai-nilai sunnah Rasulullah. Dua atribut penting yang diwajibkan bagi santri
adalah pemakaian bolang dan kebiasaan bersiwak.

1. Pemakaian Bolang, bolang merupakan salah satu pakaian khas santri di ANWAHA yang memiliki
nilai filosofis tersendiri. Bolang biasanya digunakan dalam aktivitas tertentu seperti shalat
berjamaah, mengaji, atau kegiatan yang memerlukan kesederhanaan dan kesopanan lebih. Dengan
memakai bolang, santri dibiasakan untuk tetap berpakaian Islami sesuai dengan kebiasaan para
ulama terdahulu.

2. Kebiasaan Bersiwak, ANWAHA juga mewajibkan santri untuk bersiwak sebagai bagian dari
kebersihan diri dan pengamalan sunnah Nabi Muhammad (Yusuf, 2017). Sebelum shalat, santri
diharuskan untuk bersiwak agar mulut tetap bersih dan segar. Kebiasaan ini tidak hanya memiliki
manfaat kesehatan, tetapi juga mengajarkan pentingnya menjaga kebersihan sebagai bagian dari
ibadah.

Pihak pesantren menetapkan aturan ketat mengenai kerapian dan kebersihan seragam. Santri
diwajibkan untuk menjaga kebersihan pakaian mereka dan tidak diperbolehkan menggunakan
aksesoris tambahan yang tidak sesuai dengan aturan (Azmi, 2022). Beberapa regulasi terkait kerapian
seragam di ANWAHA menekankan bahwa seragam harus dalam kondisi bersih dan tidak kusut,
dengan celana atau sarung yang dikenakan memiliki panjang yang sesuai, tidak terlalu pendek maupun
terlalu panjang. Santri putra diwajibkan mengenakan peci hitam dengan posisi yang benar, tidak
miring atau terlipat, sementara santri putri harus memakai jilbab panjang yang tidak terlalu tipis atau
ketat, sesuai dengan standar kesopanan yang diterapkan di pesantren.

Selain itu, setiap pekan terdapat pemeriksaan kerapian oleh pengurus pesantren untuk
memastikan bahwa semua santri mematuhi aturan yang telah ditetapkan (Faisal, 2018). Pemeriksaan
ini tidak hanya mencakup seragam, tetapi juga kebersihan pribadi, seperti kebersihan kuku, rambut,
dan perlengkapan lainnya (Dewi, 2020). Untuk menegakkan disiplin dalam berpakaian, ANWAHA
menerapkan sistem sanksi yang diberikan berdasarkan tingkat kesalahan dan frekuensi pelanggaran.
Bentuk sanksi yang diberlakukan antara lain teguran lisan bagi santri yang melakukan pelanggaran
ringan, seperti tidak mengenakan seragam dengan rapi atau lupa mengenakan atribut wajib seperti peci
atau jilbab panjang (Mulyani, 2019). Jika pelanggaran dilakukan berulang kali, santri akan
mendapatkan pengurangan poin kedisiplinan yang dapat mempengaruhi penilaian mereka dalam aspek
non-akademik (Rahman, 2021). Bagi santri yang terus-menerus melanggar aturan seragam, sanksi
dapat berupa larangan mengikuti kegiatan belajar mengajar untuk sementara waktu hingga merecka
menunjukkan perbaikan dalam berpakaian (Wahyu, 2022). Dalam kasus pelanggaran berat atau
ketidakpatuhan yang berulang, santri akan mendapatkan pembinaan khusus dari pengurus pesantren
atau ustadz yang bertanggung jawab dalam bidang kedisiplinan (Sari, 2020). Dengan adanya sistem
sanksi ini, santri diharapkan dapat memahami pentingnya keteraturan dan tanggung jawab dalam
berpakaian, sehingga mereka dapat menjalani kehidupan di pesantren dengan lebih tertib dan disiplin
(Hasan, 2021).
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Sistem Distribusi dan Pengelolaan Seragam di Pondok Pesantren Anwarul Hasaniyyah
(ANWAHA)

Untuk memastikan seluruh santri memiliki seragam yang sesuai standar, Pondok Pesantren

Anwarul Hasaniyyah (ANWAHA) menerapkan sistem distribusi dan pengelolaan seragam yang
sistematis dan terorganisir. Proses ini mencakup pengadaan, distribusi, perawatan, serta pengawasan
berkala terhadap pemakaian seragam (Hidayat, 2021). Sistem ini tidak hanya bertujuan untuk menjaga
keseragaman dalam berpakaian, tetapi juga menghindari permasalahan seperti ketidaksesuaian
seragam, keterlambatan distribusi, dan perbedaan kualitas pakaian yang berpotensi menimbulkan
ketidakadilan di antara santri.

1.

Pengadaan Seragam

Pengadaan seragam di ANWAHA dilakukan oleh pihak pesantren melalui kerja sama
dengan penyedia seragam yang telah ditentukan, dengan memastikan kualitas terbaik sesuai
standar yang ditetapkan. Seragam harus memenuhi kriteria utama seperti bahan yang nyaman
dalam berbagai kondisi cuaca, warna yang seragam, serta desain yang sesuai dengan ketentuan
pesantren (Syamsuddin, 2018). Pemilihan bahan dilakukan secara cermat agar pakaian tidak terlalu
panas di siang hari maupun terlalu tipis sehingga mudah rusak, sementara warna dipilih dengan
mempertimbangkan aspek psikologis dan estetika agar santri tetap nyaman dan percaya diri. Selain
itu, harga seragam menjadi pertimbangan penting agar tetap terjangkau bagi seluruh santri tanpa
mengorbankan kualitas. Untuk memastikan ketersediaan seragam, pesantren melakukan pendataan
jumlah santri serta memperkirakan kebutuhan seragam tambahan bagi santri baru maupun
pengganti bagi santri lama, sehingga sistem ini dapat mencegah kekurangan stok yang berpotensi
menghambat distribusi.
Proses Distribusi Seragam

Distribusi seragam di ANWAHA dilakukan secara bertahap sesuai dengan kelompok santri,
di mana santri baru menerima seragam setelah menyelesaikan proses administrasi pendaftaran.
Pembagian dilakukan dalam beberapa sesi untuk memastikan setiap santri mendapatkan ukuran
yang sesuai, dengan layanan penukaran tersedia dalam batas waktu tertentu jika terjadi
ketidaksesuaian. Administrasi yang tertata dengan baik menjadi faktor utama dalam pengelolaan
sistem seragam di pesantren, termasuk pencatatan distribusi dan pemeliharaan seragam agar tetap
sesuai standar yang ditetapkan (Syahrani, 2021). Selain itu, santri baru juga diberikan panduan
tertulis mengenai aturan pemakaian seragam, termasuk tata cara mengenakan yang benar, jadwal
penggunaan seragam tertentu, serta sanksi bagi pelanggaran, sehingga diharapkan mereka
memahami pentingnya kepatuhan terhadap aturan berpakaian pesantren. Bagi santri lama,
distribusi seragam dilakukan melalui pemesanan ulang bagi mereka yang membutuhkan
penggantian akibat pertumbuhan atau karena seragam lama sudah tidak layak pakai, dengan proses
pemesanan dikoordinasikan oleh koperasi pesantren untuk memastikan distribusi yang adil dan
terorganisir. Pesantren juga memiliki prosedur khusus bagi santri yang kehilangan seragam, di
mana mereka harus melapor kepada pengurus yang berwenang dan diberikan opsi untuk membeli
seragam baru atau dalam situasi tertentu, meminjam dari stok cadangan yang telah disediakan.
Perawatan dan Pemeliharaan Seragam

Agar seragam tetap dalam kondisi baik dan awet, ANWAHA memberikan perhatian khusus
terhadap perawatan pakaian santri dengan memberikan edukasi mengenai cara mencuci,
menyetrika, dan menyimpan seragam dengan benar. Santri diajarkan metode mencuci yang tepat
untuk menjaga warna dan kualitas kain, seperti tidak menggunakan deterjen berlebihan,
menghindari penjemuran langsung di bawah sinar matahari yang terlalu terik, serta teknik
menyetrika yang benar agar kain tidak mudah rusak (Firdaus, 2021). Selain itu, pesantren
menekankan pentingnya kerapihan dalam berpakaian dengan mendorong santri untuk selalu
menjaga kebersihan dan kelayakan seragam yang dikenakan. Bagi santri yang mengalami kesulitan
dalam merawat seragam, pesantren menyediakan jasa perawatan pakaian melalui koperasi atau unit
usaha pesantren, seperti layanan pencucian dan perbaikan pakaian. Sebagai langkah antisipatif
terhadap kondisi darurat, pesantren juga memiliki kebijakan peminjaman seragam bagi santri yang
kehilangan atau mengalami kerusakan pakaian, dengan menyediakan seragam cadangan agar tidak
ada santri yang mengalami kesulitan dalam berpakaian sesuai aturan pesantren. Sistem
peminjaman ini bersifat sementara hingga santri mendapatkan seragam baru.
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4. Pengawasan dan Evaluasi Pemakaian Seragam

Untuk memastikan kepatuhan santri terhadap aturan seragam, pihak pesantren melakukan
pengawasan berkala yang dilakukan oleh pengurus bertugas memeriksa kerapihan dan kesesuaian
pakaian santri, terutama saat kegiatan formal seperti shalat berjamaah, pengajian, atau pertemuan
resmi lainnya (Nurhadi, 2022). Santri yang tidak memakai seragam sesuai aturan akan mendapat
teguran, mulai dari peringatan lisan, pencatatan pelanggaran, hingga sanksi bagi yang berulang kali
melanggar, dengan tujuan mendisiplinkan santri agar selalu menjaga kerapihan dalam berpakaian
(Dzulfigar, 2019). Selain pengawasan, pesantren juga melakukan evaluasi terhadap sistem
distribusi dan pengelolaan seragam secara berkala, biasanya setiap tahun ajaran baru, untuk
menilai kelancaran pengadaan, efektivitas distribusi, serta tingkat kepatuhan santri terhadap aturan
berpakaian (Rokhmawati, 2021). Dari hasil evaluasi ini, pesantren dapat menentukan apakah ada
aspek yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan agar sistem seragam tetap berjalan optimal.

5. Pengaruh Seragam terhadap Disiplin dan Identitas Santri

Seragam bukan sekadar pakaian, tetapi juga memiliki dampak besar terhadap kedisiplinan
dan identitas santri di ANWAHA, di mana aturan seragam yang ketat mengajarkan tanggung
jawab serta kepatuhan terhadap aturan, sementara kebiasaan menjaga kerapihan berpakaian
mencerminkan karakter disiplin dan tertib. Selain sebagai bentuk kedisiplinan, seragam juga
menjadi simbol identitas dan kebanggaan bagi santri ANWAHA, dengan warna dan desain khas
yang membuat mereka mudah dikenali sebagai bagian dari pesantren, sehingga meningkatkan rasa
kebersamaan dan memperkuat citra pesantren di mata masyarakat. Sebagai bagian dari tradisi,
penggunaan pakaian khas seperti bolang, baju longgar yang sering dipakai santri dalam kegiatan
sehari-hari serta kebiasaan bersiwak sebelum beraktivitas juga menjadi bagian dari budaya
berpakaian di ANWAHA, mengajarkan santri untuk selalu tampil bersih dan rapi, tidak hanya
dalam berpakaian tetapi juga dalam menjaga kebersihan diri secara keseluruhan. Dengan sistem
distribusi dan pengelolaan seragam yang terstruktur, ANWAHA memastikan setiap santri memiliki
pakaian yang sesuai standar, nyaman dipakai, dan tetap terjaga dalam kondisi baik, sehingga tidak
hanya mendukung kehidupan sehari-hari di pesantren, tetapi juga membentuk karakter santri yang
disiplin, rapi, dan bertanggung jawab.

Dampak Manajemen Seragam terhadap Disiplin dan Identitas Santri di Pondok Pesantren Anwarul
Hasaniyyah (ANWAHA)

Manajemen seragam di Pondok Pesantren Anwarul Hasaniyyah (ANWAHA) berperan penting
dalam membentuk kedisiplinan dan karakter santri. Sistem seragam yang ketat tidak hanya mengatur
cara berpakaian, tetapi juga mendidik santri untuk disiplin, bertanggung jawab, dan menjunjung
kebersamaan (Zahra & Sulaiman, 2019). Bahkan dalam kegiatan seperti Market Day, penggunaan
seragam tetap diterapkan untuk menanamkan kebiasaan tertib dan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai
pesantren (Syahrani, 2022). Di lingkungan pesantren, seragam bukan sekadar pakaian, tetapi juga
simbol identitas yang mencerminkan nilai keislaman dan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari.

1. Peningkatan Kedisiplinan Melalui Pengelolaan Seragam

Penerapan sistem seragam yang ketat di ANWAHA berkontribusi besar dalam membentuk
kedisiplinan santri dengan mengajarkan mereka tanggung jawab terhadap diri sendiri dan
kepatuhan terhadap aturan. Aturan ini tidak hanya mencakup jenis pakaian yang harus dikenakan,
tetapi juga standar kerapihan yang wajib dijaga setiap hari. Santri yang terbiasa berpakaian rapi
cenderung lebih disiplin dalam aspek lain, seperti mengikuti jadwal kegiatan, datang tepat waktu,
serta menjaga kebersihan lingkungan (Nurhadi & Fikri, 2020). Untuk memastikan aturan ini
berjalan efektif, wali kelas memiliki peran penting sebagai pengawas pertama dalam keseharian
santri di kelas dan lingkungan pesantren (Syahrani, 2022). Mereka tidak hanya mengawasi
kerapihan seragam, tetapi juga memberikan pembinaan langsung jika ada santri yang belum
memenuhi standar yang ditetapkan. Pengawasan rutin oleh pengurus atau ustaz dilakukan setiap
pagi untuk memastikan kepatuhan terhadap aturan, dengan teguran sebagai bentuk pembinaan bagi
yang melanggar. Selain menciptakan budaya disiplin, sistem ini juga melatih santri untuk selalu
siap menghadapi berbagai situasi secara tertib, terutama dalam acara resmi atau pertemuan penting.
Dengan demikian, mereka tidak hanya memahami pentingnya kerapihan dalam berpakaian, tetapi
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juga bagaimana menjaga sikap dan penampilan yang sesuai dalam kehidupan sehari-hari serta
dalam interaksi sosial yang lebih luas.

2. Seragam Sebagai Simbol Identitas dan Kebersamaan

Selain sebagai instrumen kedisiplinan, seragam juga berperan dalam membentuk identitas
santri dan kebanggaan terhadap pesantren. Lebih dari sekadar pakaian, seragam menjadi simbol
kebersamaan dan nilai-nilai yang diajarkan di ANWAHA, menciptakan keterikatan emosional bagi
santri. Dirancang sesuai nilai keislaman dan budaya pesantren, seragam membantu santri
membiasakan diri berpakaian sesuai syariat (Hasanah & Maulana, 2021), dengan desain sederhana
namun mencerminkan kesopanan, seperti lengan panjang, celana atau sarung bagi santri putra,
serta rok panjang bagi santri putri. Selain menanamkan pemahaman bahwa berpakaian baik adalah
bagian dari ibadah, seragam juga menumbuhkan rasa kebersamaan dan kesetaraan di antara santri.
Keseragaman ini menghilangkan perbedaan status berdasarkan pakaian, memperkuat solidaritas,
serta mengajarkan santri untuk menilai sesama bukan dari penampilan, melainkan dari akhlak dan
adab dalam keseharian.

3. Mengurangi Kesenjangan Sosial di Kalangan Santri

Manajemen seragam di ANWAHA berperan dalam mengurangi kesenjangan sosial dengan
memastikan seluruh santri mengenakan pakaian yang sama, sehingga perbedaan ekonomi tidak
tampak mencolok dan tercipta lingkungan yang lebih harmonis serta inklusif (Hidayat, 2017).
Dalam lingkungan pesantren yang dihuni santri dari berbagai latar belakang sosial, kebebasan
berpakaian berisiko menimbulkan perbedaan yang signifikan antara santri dari keluarga mampu
dan kurang mampu (Nasution, 2019). Untuk mencegah hal tersebut, pesantren menerapkan aturan
seragam secara ketat agar semua santri mendapatkan perlakuan yang setara (Suwondo, 2021).
Selain itu, ANWAHA juga menyediakan bantuan bagi santri yang mengalami kesulitan dalam
memperoleh seragam (Amelia, 2020), baik melalui subsidi maupun sistem peminjaman, sehingga
mereka tetap dapat menaati aturan tanpa beban finansial yang berlebihan (Putra, 2022). Dengan
demikian, sistem seragam di ANWAHA tidak hanya berfungsi menjaga keseragaman dan
kedisiplinan, tetapi juga memperkuat nilai keadilan sosial di lingkungan pesantren.

4. Meningkatkan Fokus Santri dalam Pembelajaran

Sistem seragam di ANWAHA tidak hanya membentuk disiplin dan identitas santri, tetapi
juga meningkatkan fokus mereka dalam pembelajaran dengan menghilangkan distraksi terkait
pemilihan pakaian (Prakoso, 2022). Jika santri diperbolehkan mengenakan pakaian bebas,
perhatian mereka bisa teralihkan pada aspek penampilan dibandingkan menuntut ilmu dan
memperdalam pemahaman agama. Dengan aturan seragam yang jelas, santri dapat lebih
berkonsentrasi tanpa gangguan cksternal serta belajar menghargai waktu, karena mereka tidak
perlu membuang waktu memilih pakaian setiap hari. Hal ini menciptakan pola hidup yang lebih
teratur dan efisien (Yuniar, 2022). Selain itu, manajemen seragam di ANWAHA juga dirancang
untuk membentuk pola pikir santri agar lebih disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki rasa
kebersamaan yang kuat. Dengan aturan yang tegas dan sistem pengawasan yang baik, seragam
menjadi alat efektif dalam membentuk karakter santri yang taat aturan, peduli terhadap lingkungan
sosial, dan bangga terhadap identitas pesantren.

KESIMPULAN

Manajemen seragam di Pondok Pesantren Anwarul Hasaniyyah (ANWAHA) merupakan bagian
integral dari pembinaan kedisiplinan, identitas, dan nilai keislaman santri yang mencakup regulasi
ketat terkait jenis pakaian, aturan pemakaian, serta sanksi bagi pelanggar. Seragam harian, resmi,
olahraga, dan acara khusus dirancang untuk berbagai aktivitas dengan standar kesopanan dan
keseragaman yang mencerminkan budaya pesantren. Selain itu, atribut tambahan seperti pemakaian
bolang dan kewajiban bersiwak menjadi bagian dari pendidikan karakter berbasis sunnah. Untuk
memastikan efektivitas sistem ini, ANWAHA menerapkan proses pengadaan, distribusi, perawatan,
serta pengawasan seragam secara terstruktur guna menjaga kualitas dan kerapihan pakaian santri.
Dampaknya tidak hanya meningkatkan disiplin, kebersamaan, dan rasa bangga terhadap pesantren,
tetapi juga mengurangi kesenjangan sosial, meningkatkan fokus santri dalam pembelajaran, serta
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menanamkan nilai-nilai tanggung jawab dan kepatuhan terhadap aturan, menjadikan manajemen
seragam sebagai instrumen penting dalam pembentukan karakter santri ANWAHA.
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